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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahasa baik lisan maupun tulisan merupakan alat komunikasi yang paling
utama dan dalam penyampaiannya harusiah tepat dan jelas baik makna, maupun
susunan tata bahasanya agar tidak terjadi salah pengertian.

Dalam mempelajari bahasa Jepang,  terutama bagi orang asing,
diperlukan pemahaman yang mendalam secara tata bahasa agar dapat membangun
komunikasi yang baik.

Salah satu kendala dalam mempelajari bahasa Jepang adalah memahami
frase bahasa Jepang yang jumlahnya cukup banyak. Frase bahasa Jepang, struktur
dan maknanya ada yang mirip satu sama lain, sehingga para pemakai bahasa Jepiang
khususnya pelajar yang sedang mempclajan bahasa Jepang, sering kali mendapat
kesulitan dalam memahaminya. Oleh karepa itu, pemahaman yang mendalam
secara tata bahasa sangatlah pentng.

Frase dalam bahasa Jepang disebut juga /fu dan dilambangkan dengan
kanji #) . Menurut Kanms Pemakaian Bahasa Jepang Dasar yang disusun oleh

Lembaga Bahasa Nasional Jepang {(1988: 622), kv adalah:

rangkaian satuan pembentuk kalimat yang dilthat dari sudut

fonetik’, semantik® misalnya bentuk meishi ( nomina ) ditambah

'Ilmu yang menyelidiki penghasilan, penyampaian dan penerimaan bunyi bahasa
(Harimurti Kridalaksana 1993: 56)




joshi (partikel ), dooshi ( verba ), jodooshi { verba bantu ).

Menurut Kamus Kanji Modern Jepang - Indonesia yang disusun oleh Andrew N.
Nelson ( 1994 : 210) kv ( /] ) adalash  wngkapan ucapan, anak kalimat,
paragraf,  erspresi.

Sedangkan menurut Kenus Linguistic yang disusun oleh Harimurti

Kridalaksana ( 1982 : 39 ), frase adislah:

Gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak
predikatif ; gabungan itu dapat rapat, dapat renggang;
mis. Guwumg tinggi adalah frase karena merupakan
konstruksi nonpredikatif; konstruksi ini berbeda dengan
gunung it tinggi yang bukan frase karena bersitat
predikatif.

Sedangkan menunat Dr. Gorys Keraf dalam buku yang berjudul Tata

Bahasa Indonesia (1984: 38 ) sebagai benkut:

Frase adalah suatu konstruksi yang terdiri dari dua kata
atau lebih yang membentuk suatu kesatnan.  Kesatuan

itu dapat membentuk makna baru.

Dari sekian banyaknya frase dalam khazanah bahasa Jepang, yang
menjadi topik utama dalam skripsi ini adalah frase koto ni naru dan koto ni suru.
SeiichMakino dan Michio Tsutsui dalam kamus yang berjudul 4 Dictionary of Basic

Japanese Grammar ( 1988 : 202 ) mienjelaskan bahwa koto ni naru dan koto ni suru

? Sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada
umumnya { Harimurti Kridalaksana, 1993: 193)
% Predikatif : bersangkutan dengan predikat atau sebagai predikat.




adalah frase. Menurwt Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar yang disusun oleh
Lembaga Bahasa Nasional Jepang (1988 : 616 ) koto ni naru berarti "diputuskan
begiti", sedangkan Koto ni suru berarti "memutuskan begitu”. Koto ni naru dan
koto ni sure adalah frase yang terbentuk dan rangkaian sattan pembentuk kalimat
yaitu nomina kofg, partikel v dan  verba suru/ naru.

Dalam Bahasa Indonesia ada berbagai macam jenis frase salah satunya
adalah frase verbal. Bila dihubungkan dengan topik utama skripsi ini, maka kofo n
naru dan koto ni suru termasuk ke dalam frase verbal. [rase verbal in sendiri
menurut Kgmus Linguistik yang disusun oleh Harimurti Kridalaksana ( 1982 : 60 )

adalah sebagal berikut:

Bagian dari kalimat yang berupa verba dengan / tanpa
obyek dan / atau keterangan dalam kaidah struktur frase

dan yang berlungsi sebagai predikat,

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai frase koto ni naru dan koto ni
suru, berikut ini penulis akan memperkenalkan 10 kelas kata bahasa Jepang
(hinshi ) menurut Tomita Takayuki dalam bukunya yang berjudul Bunpo no Chishiki
to Sono Oshiekata (1991:2)

1. Jiritsugo (3 S5 5
Yaiu kata yang dapat berdiri sendiri, terdiri dari 8 kelas kata yaitu:
1. Meishi(£5 1)

Dalam bahasa Indonesia diter jemahkan sebagai kata benda ( noming )




Contoh:
F ARV (415 sensel: guru

tEA(A) hon : buku

2. Dooshi { T )
Dalam bahasa Indonesia diterjemiahkan sebagal kata kerja ( verba )
Contoh :
@i (kEe) nomu : minum

A< (34 : <)k aku: menulis

3. Keiyooshi( 2400 )
Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagal kata silat 1 ( ad jpekiva 1)
yaitu kata sifat yang berakhiran dengan hurul 7,
Contoh:
L A% [ 3V ) shiroi: puiih

7 @3 karui : ringan

4. Keiyoodooshi ( JZ& BN )
Dalam bahasa Indonesia diter jemabkan sebagal kata sitat 2 ( ad jekiiva 2 )
yaitu kata sifat yang bila disambung dengan nomina akhirannya akan

berubah menjadi »g, dan bila disambung dengan verba ditambahkan




6.

partikel ni.
Contoh:
# MUY kirei : cantik, apabila disambung ke nomina misalnya 37 2({E)

hana : bunga menjadi & #1u 72d7 2 (FE) Kirel na hana : bunga yang cantik.

Fukushi ( @ 71 )

Dalam bahasa Indonesia ditejemahkan sebagat kata keterangan { adverbia )
yaitu kata yang berfungsi untuk mener:ingkan verba atau ad jektiva

Contoh :

W > <Y yukkuricperlahan-lahan

fr < & A, takusan : banyak

fowvv~A, tathen: sangat

Rentaishi ( JEK5 )

Dalam bahasa Indoncsia diterjemahkan  sebagai kata scbelum  nomina
( prenomima ).

Contoh :

21 kono — Z M  kono hon : ini buku

a2 sono — £ {- sono ko : anak i

Ho ano — HDA ano ki :pohon ilu




7. Setsuzokushi { HEEHT )
Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai kata sambung ( kon jungsi)

yang berfungsi sebagai penyambung kalimat dengan kalimat.

: Contoh:
| ZnH 6 sorekara : kemudiiin
% Ea soshite: kemudian

& AT amiwa: ataw

8. Kandooshi ( JZR)F )

Dalam bahasa Indonesia diter jemahkan sebagai kata seru ( tnter jeksi)

Contoh :

Vv lie: tidak tX¥y  hai:ya

12 ne: menegaskan

2. Fuzokugo( {J/m3h

Jenis kata dari nomor 1 sampai dengan 8 tenmasuk ke dalam

Jiritsugo, sedangkan jenis kata mulai duri nomor 9 sampai dengan 10 termasuk

ke dalam fuzokugo yaitu kaig-kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Jenis Kata

yang tenmasuk ke dalam fuzokugo adalah sebagal berikut:




9. Joshi( IhEd )
Yaitu -kata bantu atau partikel
Contoh:
{* wa : vaitu partikel yang diletakan dibelakang subyek

# (wo): yaitupartikel yang diletakan dibalakang obyek

10. Jodooshi{ BHlET )
Yaitu kata kerja bantu (Kopula)
Contoh :
o (reru)- Hivd (rareru ):bentuk pembuat kalimat pasif
*4" (masu ): bentuk penghalus kata
Seperti yang telah disebutkan di atas, frase koto ni naru dan koto ni suru
terbentuk dari nomina koto, partikel ni  dun verba suru dan naru. Sesuai dengan
hinshinya masing - masing, Kata kofo diklasifikasikan ke dalam kelas kata meishi,
partikel 7 di klasilikasikain ke dalam kelas kata jos/i sedangkan verba narw dan suru
diklasifikasikan kedalam kelas kata dooshi.
Kata koto yang membentuk kedua frase ini, diklasifikasikar ke dalam
jenis kerishikimeishi ( nominalizer atau pembentuk nomina ). Sebelum membahas
mengenai Keishiki meishi, berikut ini adalah kalsifikasi nomina ( meishi ) menurut

Tomita Takayuki dalam bukunya yang berjudul Bunpo no Kiso Chishiki 1o Sono

Oshiekatg (1991: 4 -5 ).




Tomita Takayuki membagi nomina ( meishi } menjadi 4 jenis yaitu sebagai berikut:

1.

Futsu Meishi ( %54 5 )

Yaitu Nomina yang menunjukan benda atau materi yang bersifat
umum.

Contoh :

HAREWESE) Sensei : gum

WY isu :  kursi

WYNK) i :  anjng

Koyuu Meishi ( [F45 45 )

Yaitu nomina yang khusus menunjukan orang atau tempat
Contoh :

IZtEA(BA) Nihon : Jepang

5 EMkA  Natsume Scoscki: nama orang Jepang

&9 & 9L Tokyomama ibukota negara Jepang

Dai Meishi ({%4:d 1)

Yaitu nomina yang berfungst menggantikan Koyuu meishi dan futsun
meishi.

Contoh :

Nomina yang menggantikan orang




7= L(EL) Watashi : saya
727 anata: anda
- Nomina yang menggantikan benda
ZHh Kore:ini
¥ sore: i
AL are ;i
¥+ dore: mana
Nomina yang menggantikiin tempat
= = koko :di sini
£ Z- soko : di sana
hF T asoko :di sana
¥ = doko : di mana
- Nomina yang menggantikan arah
Z %6 Kochira: sini
#1545  sochira: sana
It achira: sana
4. Suushi ( &M
Yaitu noniina yang menunjukan urutan dan jumlah
Contoh:
72y~ (%B) dai : bagian ke/ bab ke

2 (—-2, —72) tsu (hitotsu, futatsu }: buzh ( sebuak, dua buah )




iZA (N —A, ZA. =.A nin, hitord, futari, sannin : seorang,

dua orang tiga orang.

Takayuki pun menambahkan definisi mengenai keishiki meishi (&304 5)

berkut:

10

Disamping keempat jenis nomina yang telah disebutkan diatas, Tomita

2D E Oy OBIERIIEEL; A0 T 30ERE 1Dk -
7o T T BIEIC R -7 LT, XERALRRE L
HEER>THWES, L LEOBRE 21T s Cf
bhaFE322, BREONOMEGIZH D WAHT M
ZBEEBIT EDHIEE AT AWEEZL TWET,
€T O£ R HEE 2 F Rk THIERAR ] & FiA
TWET, XA 10I1FRALTEHEET,

® FIIRAARFBEI T J:?.‘H‘C%iﬂ'o

® TTITAAVE XTI A < FE&LY,

¢ I EBEFELTIILOTRHIEG A,
® APEAIE R 2B TT,

e FLXWE R Ro 2 LMD £,

Tsugi no bun___no tango wa kakujoshi no [ga) tsuite bun
no shugo ni nattar, [0 ] ga (tsuitetaizoogoni
nattarishite,bunpootekinaonajiseishitsu o motte imasu. Shikasi
sono tango dakede dokuritsu shite tsukawareru koto wa naku,
tsuneni sono mae no tango ni tsuile mae no tangoni nam imi

tsukekuwaeru totomoni sono tango o meishika suru ugoki o
shite imasu.

® Watashi wa nihon go o hanasu koto ga dekimasu.

sebagai
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® Tkenai {gkj ni wa denwa o kudasai.

® Yoru, osoku denwa o kakeru mono dewa arimasen.
® Tanaka san wa ima, kaetta tokoro desu.

® Watashi wa fujiyama ni nobotta koto ga arimacu.
(Takayuki Tomita, 1991 :6)

Terjemahan :
Kata. yang digaris bawahi berikut ini, Bila kakujoshi [ga)

menempel padanya, menjadi subyek kalimat dan bila partikel
fo] yang menempelnya, maka menjadi obyek kalimat, hal
ini secara tata bahasa berfungsi sama dengan meishi. Tetapi
kata-kata itu tidak dapat berdin sendir, dan biasanya kata-
kata ity menambahkan arti yang ada pada kata-kata
sebelumnya dan berfungsi menominalisasikan kata-kata itu.

Di  dalam tata bahasa kala-kata seperti ini discbut

keishikimeishi, ditulis dengan huruf hiragana.

® Saya bisa berbicara bahasa Jepuang,.

® Waktu (kalau ) tidak bisa pergi, tolong telpon.
® (saya), Tidak menelpon larut malam,

® Tanaka san baru saj pulang.

® Saya pernah naik gunung Fujuyama.

Dari definisi Tomita Tikayuki mengenai keishiki meishi, dapat dilihat
bahwa kata " koto " dapat diklasifikasikan ke dalam keishikimeishi yang berfungsi

untuk menominalisasikan suatu kalimat.




bukunya yang berjudul " Kiso Nihongo Bunpo " ( 1989: 164 ) memaparkan sebagai

berikut:

Kemudian menurut Masuocka Takashi dan Takubo Yukinori dalam

ERla il LR {E) #MiRE odci: (RLtoiERH
+ TERTEA) (TEEEOENEIET), BEOEK
B + [ZEHB) | (B EBOBEEERT) MBED
G + TZ2MBHd) | ERROBWKERT)L [ B
FOEXKRFT+TZlzs 1 2T d] ] ( BRER
4 ), LLVLWOI MaAENE2 bonds,

@i

® LD AITAARGE #¥T-NT &3,

o “OMBITARITIIENEZ ENHS,

o HftwiEhAmEL s E0HYELE,

o S, MU L Lt LT,

Keishikimeishi [koto| o tomonau hosokusetsu no naka ni
wa [dooshi no kihonkei + [koto ga dekiru | | ( kango
no imi 0 arawasu ), ljusugo no kihonkei + [ koto ga
aru | | (jitai no imi o arawasu ), [jutsugo no yokei +
[ koto ga aru | | ( keiken no imi o arawasu), [ dooshi
no kihonkei + | koto ni naru / suru j ] ( Kettei o
arawasu), hitoshii no kanyoku o tsukuru mono ga arimasu.
Rei:

® Ano hito wa nihongo 0 hunasu koto ga dekimasu.

® Kono senro no basu wa yoku okureru kKoto ga aru.

® Kodai no rekishi ¢ benkyoo shita koto ga arimasuka.




1.2

1.3.

1.4.
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Alasan Pemilihan judul

Skripsi ini berjudul " analisis frase koto ni naru dan koto ni suru dalam
kalimat bahasa Jepang "  Penulis memilih judul diatas karepa ingin
mengetahui lebih mendalam mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan
kedua frase ini, mengingat kedua frase tersebut memiliki struktur dan makna

yang hampir sama yaitu menunjukan suatu  Keputusan.

Pembatasan Masalah

Dalam menganalisis frase koto ni naru dan koto ni suru, penulis
menyadari bahwa topik ini sangat spesifik, tetapi penulis hanya membatasi
masalah pada perbedaan makna kedua {rase tersebut dun penggunaannya pada

kalimat secara tepat dengan mengambil berbagiii macam buku referensi.

Tujuan Penelitian

Tujuan dan  penelitian  ini adalah  untuk  memperoleh ke jelasan
mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan frase koto ni naru dan koto ni
suru sehingga penclitian ini dapat bennanfaat, bak bagi penulis secara pribadi
maupun pelajar yang sedang mempelajari bahasa Jepang dan pembaca skripsi

ini dalam rangka meningkatkan penguasaan bahasa Jepang.




0.5,

1.6.

Metode dan Data Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
deskriptif. Data dan infornmasi yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini

didapat melalui studi kepustakacn,

Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdirl dari 4 bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab 1. Berisikan pendahuluan, alasan penulisan judul, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab2. Berisikan pengertian dan teon - teoii mengenai frasc koto ni paru dan
koto ni suru.

Bab 3 Berisikan analisis frase koto ni nan1 dan koto ni sumnu.

Bab 4 Kesimpulan.
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® Kondo, Kyuushuu ni undoo suru koto ni narimashita.

Pada anak kalimat yang menyertakan keishikimeishi [koto)
{ ano hito wa nihonggo 0 hanasu, yoku okureru, Kodai no
rekishi o benkyoo shita dan Kyuushu ni undoo suru) ada
pembuat ungkapan yang sama yaitu pola [ dooshi + koto ga
dekiru) yang menunjukin arti dapat / bisa, pola [ bentuk
kamus jutsugo ( predikat ) + koto ga aru | menunjukan
arti situasi, pola [ bentuk lamapu jutsugo ( predikat) +
koto ga aru | menunjukiin arti pengalaman atau pemah,
pola [ bentuk dasar dooshi { verba ) + koto ni naru /
suru | menunjukan arti keputusan.

Contoh:

@ Orang itu bisa berbicara bahasa Jepang.

@® Jalur bus ini sering terlambat.

@ Apakah anda pemah belajar sejarah zaman dahulu?

® ( saya ) telah diputuskan untuk beraktifitas di kyuushuu.

Dari teori - teori yang diungkapkan oleh Masuoka Takashi dan Takubo
Yukinori, frase koto ni naru dan koto ni suru adalah frase yang terbentuk dan
kombinasi kata koto yang diklasifikasikan kedalam keishikimeishi yang berpola
verba bentuk dasar + koto ni naru / suru yang artinya menunjukan suatu

keputusan.




